1. METODE PENELITIAN

A. Populas Penelitian

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 semester ganjil
SMPN 3 Bandar Lampung pada tahun pelgjaran 2012/2013 yang terdiri dari enam

kelas, yaitu V1la sampai dengan Vlls.

B. Sampé Pendlitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling yaitu teknik penentuan sampel secara acak. Berdasarkan teknik

tersebut, sampel yang diambil adalah kelas V1.

C. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah studi eksperimen dengan menggunakan sebuah kelas yang
menjadi sampel dalam penelitian yaitu kelas Vls. Penelitian ini terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat serta variabel moderator. Variabel bebas
adalah sikap ilmiah, sedangkan variabel terikatnya adalah KPS dan variabel

moderatornya adalah model pembelajaran PBI.



33
Desain penelitian yang digunakan adalah one shot case study yaitu pemberian

perlakuan tertentu pada subyek kemudian dilakukan pengukuran terhadap variabel
tanpa adanya kelompok pembanding dan tes kemampuan awal. M etode tersebut
mempunyai pola X — O. Dimana X adalah perlakuan khusus dan O adalah tes

akhir. Adapun desain penelitian one shot case study dapat dilihat pada gambar 3.1.

X O

Gambar 3.1 Desain Eksperimen One Shot Case Study
Keterangan :

X : Pembel gjaran dengan menggunakan model PBI

O: Nila posttest

D. Variabd Penditian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
a Variabel bebas
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah sikap ilmiah (X).
b. Variabel Terikat
Daam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah KPS (YY)
c. Variabel Moderator
Daam penelitian ini yang menjadi variabel moderator adalah model

pembelgaran PBI

E. Instrumen Penilaian
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Angket sikap ilmiah yang diberikan sesudah perlakuan melalui model
pembelgjaran PBI untuk mengetahui sikap ilmiah siswa.
2. Lembar observasi KPS untuk mengetahui KPS siswa selama pembel g aran

berlangsung

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap yaitu penelitian pendahuluan dan pel aksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut sebagai berikut :
1. Penelitian Pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian pendahuluan, yaitu :

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah

b. Mengadakan observas ke sekolah tempat pel aksanaan penelitian, untuk

mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti
c. Menetapkan sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen
d. Membuat perangkat pembelgaran

e. Membuat instrument penelitian

2. Pelaksanaan Penélitian
Mengadakan kegiatan pembel g aran dengan menggunakan model pembelgjaran

PBI, adapun langkah-langkahnya dapat dilihat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Sintak Model Pembelgjaran PBI
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No

Fase

Kegiatan Guru

Orientas pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi siswaterlibat pada aktivitas

pemecahan masal ah.

Mengorganisasikan

siswauntuk belgjar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorgani sasikan tugas belgar yang

berhubungan dengan masal ah tesebut

Membimbing
penyelidikan individua

maupun kel ompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan

dan pemecahan masalah

Mengembangkan dan

menygjikan hasil karya

Guru membantu siswa untuk merencanakan
dan menyiapkan hasil karya yang sesuai
seperti laporan, dan membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temuannya

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mereka dan proses yang mereka gunakan

Sumber: Ibrahim dan Nur (2005)

G. AnalisisInstrumen
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Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih dahulu

dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk
mengevaluasinya harus valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (ketepatan). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai
dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejgjaran antara hasil tes tersebut

dengan kriterium.

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment

yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus.

NYE - CHEY
JINSX2— CHOBNYIYI— ETNY

Tx

K eterangan:
ry = Koefisen korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah sampel
(Arikunto, 2008: 72)
Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total |ebih dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelas
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antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut

dinvatakan tidak valid. Dan iika r hitune = r tabel denean | = 0.05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan.

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat

adalah kalau r = 0,3. (Sugiyono, 2010: 188)

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 16.00 dengan kriterium uji bila correlated item - total correlation lebih
besar dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construck yang kuat

(valid).
. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada
pendapat Arikunto (2008: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

o pom Yoi
e ('1'1—1:J (1_ af)

Di mana:
Ty = reliabilitas yang dicari

2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
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t2 = varians totd

(Arikunto, 2008: 109)

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal
tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 16.00 dengan
metode Almha Cronbach s yang diukur berdasarkan skala afnha cronbach’s O

sampai 1.

Menurut Sayuti dalam Saputri (2010: 30), kuesioner dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai koefisien apha, maka digunakan ukuran kemantapan alpha
yang diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Nilai Aloha Cronbach’s 0.00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.
2. Nilai Alpha Cronbach’s (.21 sampai dengan 0.40 berarti acak reliabel.

3. Nilai Aloha Cronbach’s 0.41 samnai dengan 0.60 berarti cukup reliabel.
4. Nilai Alnha Cronbach’s 0.61 samnai dengan (.80 berarti reliabel.

5. Nilai Aloha Cronbach’s 0.81 sampai denean 1.00 berarti saneal reliabel.

Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian disebarkan pada sampel yang
sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor

setigp nomor soal

H.Teknik Pengumpulan Data
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1. Sikap IImiah
Untuk memperoleh data sikap ilmiah awal pada siswa disediakan angket sikap
ilmiah sesudah perlakuan berupa pernyataan. Angket / kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila pendliti
mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang
ingin diharapkan dari responden. Menurut Sugiyono (2007:199), angket dapat
berupa pernyataan tertutup atau terbuka. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang telah
tersedia jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah
tersedia

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima
kemungkinan jawaban. Menurut Sugiyono (2007:134), variabel yang akan
diukur dijabarkan dalam skala Likert menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Adapun langkah-langkah penyusunan angket/ kuesioner adalah:

1. Merumuskan definisi operasional bagi setiap variabel yang akan diungkap
2. Menemukan komponen serta indikator-indikator setigp variabel yang

diambil
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3. Menyusun kuesioner sementara untuk selanjutnya dikonsultasikan kepada

dosen pembimbing dan dianalisis oleh tim ahli

4. Setelah kuesioner tersebut disetujui, maka kuesioner disebarkan ke
responden

5. Menganalisa data yang diperoleh untuk validitas butir

6. Membuang butir-butir item yang dianggap tidak valid

7. Menghitung reliabilitas masing-masing variabel indikator

Adapun variabel indikator sikap ilmiah yang akan diteliti sebagal berikut

a) Sikapjujur
1) Kesadaran diri
2) Penghargaan diri
3) Objektif
b) Sikap skeptis
1) Keingintahuan (Curiiosity)
2) Kritis
c) Sikap optimis
1) Percayadiri
2) Berpikir redlistis
d) Sikap pemberani
1) Mengambil suatu keputusan dengan pemikiran yang logis
2) Mempertahankan pendapat dengan alasan yang rasional

€) Sikap kreatif
1) Menciptakan strategi belgjar
2) Mendesain cara pemecahan masalah
Pada penelitian ini digunakan jenis angket tertutup yaitu angket yang item
pertanyaannya telah mempunya pilihan atau alternatif jawaban sehingga
membantu responden untuk menjawab dengan cepat dan memilih jawaban
vang nilainva paline sesuai denean memberikan tanda () nada kolom vane

telah disediakan. Penyusunan angket diawali dengan membuat kisi-kisi angket
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berdasarkan indikator-indikator dari variabel sikap ilmiah seperti yang

diungkakan Purnama (2008:115). Adapun alternatif jawaban dan skor angket

dapat dilihat padatabel 3.2.

Tabel 3.2 Altenatif Jawaban dan Skor Angket

Skor Tiap Item
No. Alternatif Jawaban
Positif Negatif

1 Sangat setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-ragu 3 3
4, Tidak setuju 2 4
5. Sangat tidak setuju 1 5

2. Keterampilan Proses Sains

Data KPS siswa, diperoleh dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap

keterampilan proses sains siswa selama kegiatan pembel gjaran dan memberikan

penilaian pada setiap sub keterampilan proses yang diamati oleh observer. KPS

yang diamati pada penelitan ini adalah keterampilan melakukan percobaan,

keterampilan menginterpretasi data, keterampilan penerapan konsep dan

keterampilan berkomunikasi.



K1

K2

K3

K4

= Keterampilan melakukan percobaan
= Keterampilan menginterpretasi data
= Keterampilan menerapkan konsep

= Keterampilan berkomunikasi
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Pada masing-masing item keterampilan proses sains diberi nilai rentang antara 1

sampai 4.

K1

K2

K3

K4

. Keterampilan melakukan percobaan

1. Melaksanakan prosedur kerjayang telah dibuat
2. Mampu menggunakan alat dan bahan

3. Mengumpulkan data

: Kemampuan menginterpretasi data

1. Menuliskan setiap data hasi| percobaan
2. Menghubungkan dan menghitung setiap data hasil pengamatan
dengan benar

3. Menemukan suatu pola dalam satu seri pengamatan

. Keterampilan menerapkan konsep

1. Menganalisis data hasil pengamatan
2. Menggunakan materi yang telah dipelgari dalam situasi baru

3. Menggunakan cara-cara menghitung sesual yang digjarkan

. Keterampilan berkomunikasi

1. Menggambarkan data dengan grafik atau tabel
2. Menulis hasil diskusi dan pembahasan

3. Menjelaskan data secaralisan



Dengan deskriptor sebagai berikut:

4 = Jika3 atau semuaindikator setiap sub keterampilan dilaksanakan
3  =JkaZ2indikator setiap sub keterampilan dilaksanakan

2  =Jkalindikator setiap sub keterampilan dilaksanakan

1 = Jikatidak satupun indikator setiap sub keterampilan dilaksanakan

I. Teknik Analisis Data

Data akhir sikap ilmiah dan keterampilan proses sains dari penelitian dianalisis

untuk menguji hipotesis pertama dengan melakukan uji sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap hasil lembar observasi KPS dan hasil angket
sikap ilmiah yang dihitung menggunakan program komputer menggunakan
metode kolmogorov smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai
signifikasi. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya

yaitu:
H, : dataterdistribusi secara normal

H, : datatidak terdistribusi secaranormal

Pedoman pengambilan keputusan:
1. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusinya adal ah tidak normal.
2. Nilal Sig. atau signifikansi atau nila probabilitas > 0,05 maka

distribusinya adalah normal.



b. Uji Korelas
Pada penelitian ini, untuk memudahkan dalam menguji hubungan antara
variabel data yang berdistribusi normal dilakukan dengan menggunakan uji
Korelas Bivariate > person. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu

hipotesis pengujiannyayaitu:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sikap [Imiah
dengan KPS pada pembel gjaran Fisika menggunakan model pembelgjaran
PBI

H1: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Sikap IImiah dengan
KPS pada pembel gjaran Fisika menggunakan model pembelgjaran PBI

Untuk menguji korelasi antar variable dapat digunakan persamaan Korelas

Product-Moment.

r= nYyxny,— Q) w)
JinXe? - Cx)3mT v - C w3

(Sugiyono, 2010: 255)

Ketentuannya bilar hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, dan Hi
ditolak, tetapi sebaliknyabilar hitung lebih besar dari r tabel (r»> r tabel) maka

H1 diterima (Sugiyono, 2010: 258).

Karenadata berdistibusi normal, maka untuk menguji hipotesis dapat
digunakan uji Korelasi Product-Moment, dengan menggunakan persamaan
berikut ini,

— n Yy — Xx) Ey)
JnTxi— Cx)B{n Xy - Cw)?
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(Sugiyono, 2010: 255)



